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MOTTO

“Melangkah dengan keyakinan yang matang, menuntut ilmu tanpa pernah hilang semangat
juang, menghadapi setiap rintangan dengan hati yang lapang, menjaga akhlak agar tetap
dikenang, membangun masa depan dengan usaha yang berkembang, serta terus berdoa dan
berjuang demi kehidupan yang lebih gemilang.”

(Penulis)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor: 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang
Pembakuan Pedoman Transliterasi Arab-Latin.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

Latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba' B Be

< ta' 10 Te

& sa' $ es (dengan titik di atas)
& Jim J Je

@ ha' H ha (dengan titik di bawah)
- kha' Kh ka dan ha

4 Dal D De

k| Zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra' R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

g Syin Sy es dan ye
wa Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
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b ta' t te (dengan titik di bawah)
b za' z zet (dengan titik di bawah)
€ ‘ain pcolobtin koma terbalik di atas

& Gain G ge

- fa' F Ef

) Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam 2 El

a Mim M Em

<o Nin N En

3 Wau W We

B ha' H Ha

& Hamzah Apostrof

$ ya' by, Ye

2.

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1)

2)

Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_—— fathah A A
—_— kasrah I I
e d}ammah U U

Contoh:
(8 — kataba Ca% — yazhabu J=é — fa‘ala
Jil — su'ila K5 —zukira

Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
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3.

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
TP fathah dan ya' Ai a dani
3 wsases fathah dan wau Au adanu
Contoh:
e — Kaifa J3 — haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

)

2)

3)

QLY 4% — raudah al-atfal

Ta' Marbiitah

Transliterasi untuk ta' marbutah ada dua.

Ta' Marbiitah Hidup

Harkat dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama
S eenenn L fathah dan alif atau ya' a a dan garis di atas
S eeesen kasrah dan ya' i i dan garis di atas
SfE—— dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
Jé —qala J8 —qila
<O— rama J3%— yaqilu

Ta' marbiitah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah t.

Ta' Marbutah Mati

Ta' marbut}ah yang mati atau mendapat harkat sukiin, transliterasinya

adalah h.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta' marbiitah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta' marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

raudatul-atfal

Munawwarah

iafh _ talhah

355l &&adll — al-Madinah al-Munawwarah

al-Madinatul-




5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

&) — rabbana J3 — nazzala oAl — al-birr

zali— al-h}ajju a5 —nu‘‘ima
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J' . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf qamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf 1 diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:

i — ar-rajulu Ll — as-sayyidatu Oualli — asy-syamsu

A&l —al-qalamu a0l — al-badi‘u Ol — al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

1) Hamzah di awal:

“;’j)‘_‘i — umirtu Jii — akala
2) Hamzah di tengah:
55845 takhuzina &5%6 — ta'kulina

3) Hamzah di akhir:

s — syai'un ¢5 — an-nau'u
8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan

dengan dua cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

OB IO DA el &) —Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqgin

— Wa innallaha lahuwa khairur-
raziqin
O nally K 1 8506 — Fa aufii al-kaila wa al-mizana

— Fa auful-kaila wal- mizana
Bliys y B e &l ale — Bismillahi majreha wa mursaha
Stiaks 43 g Uil 32 i) s W0 Jle 5-Wa lillahi ala an-nasi hijju al-
baiti

manistata‘a ilaihi sabila
— Wa lillahi alan-nasi hijjul-baiti
manistata‘a ilaihi sabila
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk

menulis huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu

xii



didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Oy ¥ 3a2ala ~Wa ma Muhammadun illa
rasulun.
& 5las 48 (ol il sy <5 351 ) — Inna awwala baitin wudi‘a linnasi
lallazi bi Bakkata mubarakan.
oAb 438 05 Gl flima’y s — Syahru Ramadana al-lazi unzila
fihi
al-Qur'anu.
ol 589 8, Sl — Wa lagad ra'ahu bil-ufuqil-mubini.
Siallall &7y o Al — Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital

tidak dipergunakan.
Contoh:
o Zhay ) Ga Hlay Nasrum minallahi wa fathun garib
hiea 5aY1 & — Lillahi al-amru jami‘an
— Lillahil-amru jami‘an
Ale ¢l G JS-' Al — Wallahu bikulli syai'in ‘alimun

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Jamalul Azhar Lubis, NIM. 22100002, Judul skripsi: Ikhtiar dan Tawakal
sebagai Prinsip Keselarasan antara Usaha Duniawi dan Ketundukan Spiritual (Studi
Penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir). Penelitian skripsi ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami konsep ikhtiar dan tawakal dalam kehidupan
manusia sebagai bentuk keseimbangan antara usaha lahiriah dan ketundukan spiritual kepada
Allah SWT. Selain itu, penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh perlunya memahami
penafsiran Wahbah az-Zuhaili mengenai ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan ikhtiar
dan tawakal. Beberapa ayat yang dimuat dalam Al-Qur’an yang berkaitan dengan ikhtiar dan
tawakal yaitu Al-Mulk/67:15, Al-Jumu‘ah/62:10, Al-Ra‘d/13:11, Al-Shaffat/37:61, Al-
Taubah/9:105, An-Najm/53:39-41, Ali ‘Imran/3:122, Ali ‘Imran/3:159, Al-Ma’idah/5:11,
Hud/11:56, dan Hud/11:123.

Penelitian ini merupakan salah satu jenis penelitian kepustakaan (library research) dan
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tafsir tahlili dalam mengkaji ayat-ayat
tentang ikhtiar dan tawakal dalam Al-Qur’an. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
Al-Qur’an dan kitab Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili, sedangkan sumber data
sekunder diperoleh dari buku, jurnal, skripsi, dan literatur lain yang relevan dengan
pembahasan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi
dengan mengumpulkan, membaca, memahami, dan menganalisis data-data yang berkaitan
dengan ikhtiar dan tawakal dalam perspektif Wahbah az-Zuhaili.

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat beberapa ayat tentang ikhtiar dan tawakal
dalam Al-Qur’an yang menunjukkan keselarasan antara usaha manusia dan ketundukan
spiritual kepada Allah SWT. Al-Mulk/67:15 menggambarkan productivity and responsibility,
yaitu dorongan bekerja dan memanfaatkan bumi sebagai bentuk ikhtiar, sedangkan Al-
Jumu‘ah/62:10 menunjukkan spiritual mindfulness, yakni menjaga dzikir dan kesadaran
kepada Allah di tengah aktivitas duniawi. Al-Ra‘d/13:11 menampilkan self-transformation,
bahwa perubahan hidup memerlukan usaha dan kesungguhan manusia, sementara Al-
Taubah/9:105 dan Al-Najm/53:39-41 menegaskan work ethic and accountability, bahwa hasil
diperoleh dari usaha yang dilakukan. Ali ‘Imran/3:122-159 menggambarkan emotional
resilience and spiritual reliance, yaitu keteguhan hati dan tawakal setelah bermusyawarah
dan berikhtiar, sedangkan Al-Ma’idah/5:11 serta Hud/11:56 dan 11:123 menunjukkan total
surrender and divine trust, yaitu penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah SWT setelah
usaha maksimal dilakukan. Dengan demikian, ikhtiar dan tawakal saling melengkapi sebagai
prinsip keseimbangan antara kerja nyata manusia dan ketergantungan hati kepada Allah
SWT.

Xiv
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an memberikan pedoman hidup yang menuntun manusia untuk
menyeimbangkan antara usaha dan ketundukan kepada Allah SWT (Nasution,
2023). Dalam Islam, manusia diperintahkan untuk berikhtiar secara sungguh-
sungguh dalam menjalani berbagai urusan kehidupan, namun usaha tersebut harus
disertai dengan sikap tawakal, yaitu menyerahkan hasil akhir kepada kehendak
Allah SWT. Rasulullah SAW juga mencontohkan bahwa ikhtiar dan tawakal
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, sehingga keduanya menjadi
prinsip penting dalam kehidupan seorang Muslim.

Dalam menghadapi berbagai ujian hidup seperti kesulitan dan kegagalan,
Islam tidak mengajarkan sikap pasrah tanpa usaha. Manusia tetap diperintahkan
untuk berikhtiar sebagai bentuk tanggung jawab dan pengamalan iman kepada
Allah SWT Ikhtiar menjadi wujud kesungguhan manusia dalam menjalani
kehidupan, karena keimanan tidak hanya berupa keyakinan, tetapi juga
diwujudkan melalui usaha yang optimal (Ningsih & Irkhami, 2025).

Di era modern yang penuh persaingan, manusia dituntut untuk berusaha
maksimal dalam meraih pendidikan, pekerjaan, dan keberhasilan. Namun,
sebagian orang hanya mengandalkan kemampuan diri tanpa memperhatikan
ketenangan batin, sementara yang lain justru bersikap pasif dengan alasan
tawakal. Oleh karena itu, pemahaman yang seimbang mengenai ikhtiar dan
tawakal sangat penting agar tercipta keselarasan antara usaha duniawi dan
ketundukan spiritual (Saputra, 2025).

Sebagai contoh kasus dalam kehidupan masyarakat, terdapat seorang
karyawan yang telah bekerja selama 10 tahun dengan penuh dedikasi demi
mencapai kestabilan ekonomi dan kesejahteraan hidup. Seluruh tenaga dan
waktunya dicurahkan untuk pekerjaan dengan keyakinan bahwa keberhasilan
karier akan menjadi jaminan kebahagiaan hidup. Namun ketika perusahaan

melakukan efisiensi dan ia mengalami pemutusan hubungan kerja, keadaan



tersebut menimbulkan tekanan psikologis, rasa gagal, serta kehilangan arah hidup.
Hal ini menunjukkan bahwa ketika usaha duniawi tidak diimbangi dengan sikap
tawakal kepada Allah SWT kegagalan dapat menimbulkan kegelisahan batin
(Hilma et al., 2025). Fenomena serupa juga terlihat pada masa pandemi Covid-19,
ketika banyak perusahaan mengurangi karyawan dan berbagai usaha masyarakat
terpaksa ditutup sehingga menimbulkan kecemasan ekonomi dan tekanan mental
di tengah masyarakat (Aprinawati et al., 2024).

Orang yang mengalami kecemasan dalam hidupnya sering kali disebabkan
karena melupakan Tuhan, terutama ketika berada pada masa sulit. Kondisi
tersebut membuat hati menjadi gelisah sehingga memunculkan rasa cemas, stres,
dan depresi. Ketika seseorang hanya 'mengandalkan kekuatan diri serta
menggantungkan harapan pada urusan duniawi, maka kegagalan akan terasa
sangat berat. Sebaliknya, jika seseorang senantiasa mengingat Allah SWT dan
berserah diri kepada-Nya setelah berusaha, maka hatinya akan lebih tenang dalam
menghadapi ujian kehidupan (Syukur, 2024).

Ikhtiar merupakan bentuk tanggung jawab manusia dalam menjalani

kehidupan sekaligus langkah awal sebelum berserah diri kepada Allah SWT

melalui sikap tawakal. Secara bahasa, ikhtiar berasal dari kata ikhtiyar (,L5))

yang berarti memilih atau menentukan pilihan terbaik dari beberapa kemungkinan
yang ada (Helmi Imran, 2022). Dalam pandangan Ibn Qayyim al-Jawziyya, secara
etimologis ikhtiar bermakna memilih sesuatu yang paling baik di antara berbagai
pilihan yang tersedia (Hakim et al., 2023).

Ikhtiar juga dipahami sebagai usaha sungguh-sungguh yang dilakukan
manusia untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam prosesnya, manusia
dituntut memanfaatkan kemampuan, tenaga, dan peluang yang dimiliki secara
optimal dengan cara yang baik dan benar agar hasilnya membawa manfaat bagi
diri sendiri maupun orang lain (Hikmah & Partono, 2020). Selain itu, ikhtiar
merupakan upaya yang mengerahkan seluruh kemampuan dan pikiran untuk

meraih tujuan yang positif serta dilandasi niat yang baik (Abdurrahman, 2019).



Pemikiran Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir menegaskan bahwa
perubahan nasib suatu kaum bergantung pada usaha mereka sendiri, karena Allah
SWT tidak mencabut nikmat kecuali setelah terjadi kezaliman, kemaksiatan, dan
kerusakan moral. Sejarah umat Islam menunjukkan bahwa kemunduran terjadi
ketika mereka menjauh dari ajaran agama dan melemahkan nilai-nilai ukhuwah,
padahal Allah SWT menjanjikan kejayaan bagi mereka yang mau memperbaiki
dan memakmurkan bumi (Az-Zuhaili, 2013). Gagasan ini selaras dengan firman

Allah SWT dalam Surat al-Ra’d ayat 11:
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Artinya: “Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara
bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah
SWT. Sesungguhnya Allah SWT tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga
mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah SWT
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat
menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.

Ayat ini menjelaskan bahwa perubahan keadaan suatu kaum berkaitan
dengan usaha mereka dalam memperbaiki diri. Ikhtiar menuntut manusia untuk
berusaha secara sungguh-sungguh dan memperbaiki perilaku sesuai dengan
tuntunan Allah SWT, sehingga keberhasilan dicapai melalui kesungguhan, bukan
terjadi secara tiba-tiba.

Tawakal merupakan sikap mulia dalam Islam yang mencerminkan
keimanan seorang hamba kepada Allah SWT. Sikap ini terbentuk melalui proses
penanaman iman yang kuat sehingga seseorang meyakini bahwa segala sesuatu
berada dalam kehendak dan ketentuan-Nya. Menurut Hasan al-Basri, tawakal
termasuk salah satu bentuk keimanan yang tinggi (Faisal, 2024). Oleh karena itu,
tawakal dapat dipahami sebagai bukti nyata dari keimanan yang tumbuh dan
berkembang dalam kehidupan seorang muslim.

Secara bahasa, tawakal berasal dari kata Arab wakala—yakilu yang berarti

menyerahkan atau mempercayakan suatu urusan kepada pihak lain. Dalam Kamus



Besar Bahasa Indonesia, tawakal diartikan sebagai sikap berserah diri kepada
kehendak Allah SWT setelah melakukan usaha. Dengan demikian, tawakal adalah
sikap menyerahkan urusan kepada Allah SWT setelah berikhtiar, disertai
keyakinan bahwa Allah SWT adalah sebaik-baik tempat bersandar (Maulidi,
2023).

Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir, tawakal berarti
menyerahkan seluruh urusan kepada Allah SWT setelah melakukan usaha yang
diperlukan. Tawakal bukan meninggalkan ikhtiar, melainkan tetap mengambil
sebab-sebab yang membawa keberhasilan, baik secara materiil maupun moril.
Karena itu, tawakal dipahami sebagai penyerahan diri kepada Allah SWT setelah
usaha maksimal dilakukan, sebagaimana dijelaskan dalam Surat Al-Taubah ayat
51 (Az-Zuhaili, 2013).

T -~

@ S5t 55 B Loy e 34 b o e o

Artinya: “ Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidak akan menimpa kami melainkan apa
vang telah ditetapkan Allah SWT bagi kami. Dialah Pelindung kami, dan
hanya kepada Allah SWT hendaknya orang-orang mukmin bertawakal”.

Ayat ini menjelaskan bahwa tawakal adalah sikap menyerahkan urusan
kepada Allah SWT setelah melakukan usaha. Tawakal tidak berarti meninggalkan
ikhtiar, melainkan tetap berusaha secara maksimal sambil bersandar kepada Allah
SWT agar memperoleh keberhasilan.

Dalam kehidupan manusia terdapat dua prinsip penting yang harus
berjalan bersama, yaitu ikhtiar dan tawakal. Ikhtiar merupakan usaha sungguh-
sungguh untuk mencapai tujuan sehingga manusia tidak bersikap pasif dalam
menghadapi kehidupan. Setiap orang dituntut untuk bekerja keras dan berusaha
secara maksimal dengan cara yang baik serta diridai Allah SWT. Semakin besar
usaha yang dilakukan, semakin besar pula peluang memperoleh hasil (Achmad,
2019).

Manusia perlu menyadari bahwa hasil akhir tidak sepenuhnya berada

dalam kendalinya. Setelah berusaha secara maksimal, seseorang harus



menyerahkan hasilnya kepada Allah SWT agar terhindar dari sikap pasrah tanpa
usaha maupun kesombongan karena mengandalkan diri sendiri (Dalimuthe &
Rambe, 2025). Keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal perlu dijaga, yaitu tetap
berusaha secara optimal sambil menyerahkan hasilnya kepada Allah SWT dengan
penuh keyakinan sehingga melahirkan ketenangan hati dan kekuatan iman
(Rustam, 2025).

Dalam Tafsir al-Munir, Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa orang
yang bertakwa akan diberi jalan keluar dan rezeki dari arah yang tidak disangka,
serta siapa yang bertawakal setelah berikhtiar maka Allah SWT akan
mencukupkan kebutuhannya (Az-Zuhaili, 2013). Prinsip ini ditegaskan dalam
Surat Al-Talaq ayat 2-3.
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Artinya: “Apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, rujuklah dengan mereka secara
baik atau lepaskanlah mereka secara baik dan persaksikanlah dengan dua
orang saksi yang adil dari kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu
karena Allah SWT. Yang demikian itu dinasihatkan kepada orang-orang di
antara kamu yang beriman kepada Allah SWT dan hari akhir. Siapa yang
bertakwa kepada Allah SWT, niscaya Dia akan membukakan jalan keluar
baginya. Dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari arah yang tidak dia
duga. Siapa yang bertawakal kepada Allah SWT, niscaya Allah SWT akan
mencukupkan (keperluan)-nya. Sesungguhnya Allahlah yang menuntaskan
urusan-Nya. Sungguh, Allah SWT telah membuat ketentuan bagi setiap
sesuatu”.

B

Ayat ini menunjukkan bahwa keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal
merupakan prinsip penting dalam kehidupan. Menurut Wahbah az-Zuhaili, orang
yang bertakwa akan diberi jalan keluar dari kesulitan serta rezeki dari arah yang
tidak disangka, sedangkan orang yang bertawakal setelah berikhtiar akan
dicukupkan kebutuhannya oleh Allah SWT.



Ikhtiar dan tawakal saling melengkapi; ikhtiar menuntut usaha maksimal,
sedangkan tawakal berarti menyerahkan hasil kepada Allah SWT. Keseimbangan
ini sangat relevan dalam kehidupan modern agar manusia tidak terjebak pada dua
sikap ekstrem: hanya mengandalkan usaha tanpa dimensi spiritual, atau pasrah
tanpa usaha. Islam mengajarkan kerja keras yang disertai ketundukan kepada
Allah SWT sebagai bentuk keimanan yang matang.

Dalam perspektif Tafsir al-Munir, ikhtiar dan tawakal bukan sekadar
konsep teoretis, tetapi prinsip praktis dalam menjalani kehidupan. Ikhtiar
mendorong manusia untuk berusaha secara aktif, sedangkan tawakal
menumbuhkan ketenangan, optimisme, dan menghindarkan dari kecemasan
berlebihan terhadap hasil usaha. Keseimbangan keduanya menjadi kunci dalam
mewujudkan kehidupan yang harmonis secara material maupun spiritual.

Berdasarkan uraian diatas, ikhtiar dan tawakal memiliki hubungan yang
erat sebagai prinsip keselarasan antara usaha duniawi dan ketundukan spiritual
dalam Islam. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul “Ikhtiar dan
Tawakal sebagai Prinsip Keselarasan antara Usaha Duniawi dan Ketundukan
Spiritual (Studi Penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir al-Munir)” untuk
mengkaji konsep tersebut secara lebih mendalam serta menunjukkan relevansinya
dalam kehidupan manusia.

Pendapat tentang ikhtiar dan tawakal dalam Islam selama ini kerap
dipahami secara normatif dan teologis, sehingga pembahasannya sering berhenti
pada tataran konseptual. Padahal, ikhtiar dan tawakal tidak hanya berkaitan
dengan sikap batin, tetapi juga memiliki implikasi nyata dalam menghadapi
persoalan kehidupan yang menuntut keseimbangan antara usaha duniawi dan
ketundukan kepada Allah SWT. Oleh karena itu, skripsi ini penting untuk dikaji
bagaimana ikhtiar dan tawakal sebagai prinsip keselarasan dalam perspektif Tafsir
al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili dapat bermanfaat bagi kehidupan. Dengan
pendekatan tafsir yang moderat, rasional, dan berorientasi pada kemaslahatan,
penelitian ini diharapkan mampu menunjukkan bahwa ikhtiar dan tawakal saling

melengkapi dalam membentuk pola hidup manusia yang seimbang dan harmontis.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, serta untuk menghindari pembahasan
yang terlalu luas dan tidak terarah, maka penulis membatasi penelitian ini hanya
pada kajian tentang konsep ikhtiar dan tawakal dalam Tafsir al-Munir karya
Wahbah az-Zuhaili.
Adapun rumusan masalah yang dapat penulis ajukan berdasarkan latar
belakang di atas adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran Wahbah az-Zuhaili pada ayat-ayat yang berkaitan
dengan ikhtiar dan tawakal dalam tafsir al-Munir?
2. Bagaimana hubungan antara ikhtiar dan tawakal sebagai prinsip keselarasan
antara usaha duniawi dan ketundukan spiritual dalam pandangan Tafsir al-

Munir?

C. Tujuan Penelitian
Suatu penelitian akan mudah dipahami jika memiliki tujuan dari adanya
penelitian ini. Berikut tujuan dari penelitian ini.
1. Untuk mendeskripsikan penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al- Munir
mengenai konsep ikhtiar dan tawakal dalam Al-Qur’an.
2. Untuk menjelaskan hubungan antara ikhtiar dan tawakal sebagai prinsip
keselarasan antara usaha duniawi dan ketundukan spiritual menurut perspektif

Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili.

D. Manfaat Penelitian
Suatu penelitian akan mudah dipahami jika memiliki manfaat dari adanya
penelitian ini. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan
referensi ilmiah dalam memperluas pemahaman mengenai konsep ikhtiar dan
tawakal menurut Al-Qur’an, khususnya melalui pendekatan Tafsir al-Munir
karya Wahbah az-Zuhaili.

2. Secara Praktis



a. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis agar
mampu mengembangkan penelitian-penelitian berikutnya dalam kajian
tafsir dan etika keislaman.

b. Dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada pembaca
tentang keseimbangan antara usaha manusia dan ketundukan spiritual
kepada Allah SWT.

c. Dapat dijadikan acuan bagi para peneliti dan mahasiswa dalam mengkaji
nilai-nilai ikhtiar dan tawakal dalam konteks kehidupan modern
berdasarkan sumber tafsir klasik kontemporer.

3. Secara Global

a. Penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan Islam di bidang tafsir
tematik dengan menyoroti relevansi ajaran ikhtiar dan tawakal terhadap
kehidupan sosial dan spiritual umat Islam.

b. Dapat menjadi pedoman bagi umat Islam dalam mengamalkan

keseimbangan antara usaha dan tawakal di berbagai aspek kehidupan.

E. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian menjadi komponen yang sangat penting dalam
sebuah karya ilmiah, karena berperan dalam menentukan arah, langkah, serta
validitas hasil penelitian (Sjahruddin, 2024). Dalam penyusunan skripsi ini,
penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Penelitian ini berfokus pada kajian teks-teks tafsir untuk
memahami bagaimana konsep ikhtiar dan tawakal digambarkan sebagai prinsip
keselarasan antara usaha duniawi dan ketundukan spiritual dalam perspektif Tafsir

al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (l/ibrary
research) dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kepustakaan merupakan
metode penelitian yang berfokus pada penelusuran, pengumpulan, serta
analisis data yang bersumber dari berbagai literatur tertulis. Data-data

tersebut kemudian dikaji secara mendalam dan dihubungkan satu sama lain



sesuai dengan tema penelitian yang dibahas. Pendekatan kualitatif digunakan

untuk memahami dan menjelaskan fenomena secara komprehensif, baik dari

segi makna, konteks, maupun interpretasi terhadap suatu peristiwa atau

konsep yang diteliti.

Adapun kajian kepustakaan dilakukan melalui pengumpulan sumber-

sumber ilmiah yang relevan, seperti kitab, buku referensi, karya ilmiah,

artikel, serta catatan atau dokumen lain yang memiliki keterkaitan dengan

fokus penelitian. Seluruh data yang diperoleh dianalisis secara sistematis

guna menghasilkan pemahaman yang mendalam dan argumentasi yang kuat

sesuai dengan tujuan penelitian.

2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber utama penelitian ini adalah kitab Tafsir al-Munir karya

Wahbah az-Zuhaili, terutama pada bagian ayat-ayat yang berkaitan

dengan prinsip ikhtiar dan tawakal. Kitab ini dijadikan rujukan pokok

karena memuat penjelasan tematik yang sistematis dan rasional sesuai

dengan corak tafsir modern.

b. Sumber Data Sekunder

1.

Buku Teologi K.h. Abdul Halim Ikhtiar Melacak Akar-akar
Pemikiran Teologi Persatuan Ummat Islam (PUI)

Buku Tawakal Dalam Kehidupan Modern

Buku Ingatlah Aku Aku-pun Mengingatmu di Kala Kamu Suka dan
Duka

Buku Manusia Dan Kehidupan (Perspektif Islam, Muhammadiyah,
Dan Psikologi)

Buku Wawasan Al-Quran Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan
Umat

Buku Pengembangan Masyarakat Islam Di Indonesia: Kontribusi
Religius Dan Etnis

Buku kajian terkait Ikhtiar dan Tawakal, artikel, skripsi, jurnal

berbasis digital yang berkaitan dengan kajian penelitian ini.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui telaah
dokumen yang berupa catatan peristiwa pada masa lalu. Dokumen tersebut
dapat berbentuk tulisan, ilustrasi, maupun karya intelektual yang memiliki
nilai ilmiah. Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan berbagai
sumber rujukan, seperti artikel akademik, jurnal ilmiah, buku-buku referensi,
serta buku-buku yang relevan dengan fokus kajian penelitian. Seluruh
referensi tersebut dipilih secara selektif berdasarkan kesesuaian tema dan
kontribusinya terhadap pembahasan yang dikaji.
4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode tematik (maudhu i)
dengan memperhatikan keterkaitan antar ayat melalui pendekatan
munasabah. Penggunaan kedua pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang utuh dan komprehensif terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan tema penelitian.
a. Metode Tematik (Maudhu’i)
Metode tematik dalam kajian tafsir Al-Qur’an dikenal dengan

istilah metode maudhu’i. Secara etimologis, istilah maudhu’i berasal dari

kata wadh ‘a (z+23) yang memiliki makna meletakkan atau menetapkan

sesuatu pada tempatnya. Sementara itu, kata maudhu’ (C}«b ' 94) merujuk

pada sesuatu yang menjadi objek pembahasan atau tema tertentu (Nazhifah
& Karimah, 2021).

Metode tematik merupakan pendekatan penafsiran Al-Qur’an
dengan cara menghimpun seluruh ayat yang memiliki kesamaan tema,
kemudian dianalisis secara mendalam dan menyeluruh. Pembahasan tidak
hanya terbatas pada makna tekstual ayat, tetapi juga mencakup berbagai
aspek pendukung, seperti asbabun nuzil, analisis mufradat (kosakata),
konteks historis, serta aspek kebahasaan lainnya. Seluruh pemaparan

disusun secara sistematis dan dilengkapi dengan argumentasi ilmiah yang
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bersumber dari Al-Qur’an, hadis, serta pemikiran rasional para ulama dan
cendekiawan Muslim (Kuswandi et al.,2025).

Dalam penerapan metode tafsir maudhu’i, terdapat beberapa
tahapan yang perlu dilalui agar hasil penafsiran bersifat objektif dan
terstruktur. Tahapan-tahapan tersebut antara lain;

1. Menetapkan topik yang akan diteliti sebagai fokus utama tafsir.

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan topik dari

berbagai surat.

3. Menyusun ayat-ayat tersebut sesuai dengan urutan masa

turunnya.

4. Memahami korelasi dan hubungan antar ayat di dalam

suratnya.

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sistematis dan

rapi.

6. Melengkapi penafsiran dengan hadits yang relevan dan

mendukung tema.

7. Mempelajari dan mengkompromikan antara ayat yang bersifat

umum dan ayat yang bersifat khusus (Mulyade & Fuad, 2021).

Metode maudhu’i sering digunakan sebagai respons para mufassir
terhadap problematika umat yang memerlukan pandangan Al-Qur’an
secara langsung. Pendekatan ini dinilai relevan dengan kebutuhan zaman
karena mampu menghadirkan pembahasan yang utuh dan solutif. Dengan
kajian yang komprehensif dari berbagai sudut pandang, metode ini dinilai
efektif dalam merumuskan pemecahan masalah, terutama apabila
dilakukan oleh ahli di bidangnya atau melalui kerja kolaboratif antar-
disiplin ilmu (Kuswandi et al.,2025).

. Kajian Munasabah

Dalam Al-Qur’an, setiap ayat memiliki keterkaitan dengan ayat
sebelum dan sesudahnya, bahkan dengan surat lainnya. Keterkaitan
tersebut dikenal dengan istilah munasabah. Secara bahasa, munasabah

berarti kesesuaian, kedekatan, atau keterkaitan. Istilah ini juga dipahami
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sebagai al-musykalah (keserupaan) dan al-mugarabah (kedekatan) (Fauzi,

2021).

Secara terminologis, munasabah adalah hubungan atau korelasi

antara satu kalimat dengan kalimat lainnya dalam satu ayat, antara satu

ayat dengan ayat lain, maupun antara satu surat dengan surat lainnya

dalam Al-Qur’an (Muji, 2021).

Berdasarkan kajian para ulama, munasabah dapat diklasifikasikan

ke dalam beberapa bentuk, antara lain;

l.
2.

(O8]

co el 2 R

Keterkaitan antara satu surat dengan surat sebelumnya.

Hubungan antara nama surat dengan isi atau tujuan surat.

Hubungan antara huruf-huruf pembuka surat (fawatih as-suwar)
dengan kandungan surat.

Hubungan antara ayat pertama dan ayat terakhir dalam satu surat.
Hubungan antara satu ayat dengan ayat lainnya dalam satu surat.
Hubungan antarkalimat dalam satu ayat.

Hubungan antara fashilah (akhir ayat) dengan makna ayat.
Hubungan antara penutup suatu surat dengan awal surat berikutnya

(Fauzi, 2021).

F. Kajian Relevan

Penulis menyadari bahwa dalam suatu penelitian ilmiah, perlu dilakukan

kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan

topik yang akan dibahas. Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana

permasalahan yang diangkat telah diteliti sebelumnya, sekaligus menunjukkan

letak perbedaan dan kontribusi penelitian yang dilakukan penulis. Kajian relevan

ini juga dimaksudkan agar penelitian yang disusun tidak bersifat pengulangan,

melainkan memperluas pemahaman dan memberikan perspektif baru terhadap

tema yang dikaji.

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan

penelitian ini antara lain sebagai berikut:
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A. Skripsi oleh Ilda Azizah (2022) berjudul “Penafsiran Muhammad Quraish
Shihab terhadap Ayat-Ayat tentang Doa, Ikhtiar, dan Tawakal dalam Tafsir
al-Mishbah.” Penelitian ini mengkaji penafsiran ayat-ayat yang berkaitan
dengan doa, ikhtiar, dan tawakal berdasarkan Tafsir al-Mishbah karya
Muhammad Quraish Shihab. Fokus kajian diarahkan pada keterkaitan
antara usaha manusia, permohonan kepada Allah SWT, dan sikap tawakal
sebagai satu kesatuan spiritual-praktis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Quraish Shihab menekankan keseimbangan antara rasionalitas,
usaha nyata, dan ketergantungan kepada Allah SWT dalam kehidupan
modern. Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada kesamaan
tema utama, yaitu relasi antara ikhtiar dan tawakal dalam Al-Qur’an.
Perbedaannya, penelitian Ilda menitikberatkan pada satu mufasir
kontemporer dengan penekanan pada doa sebagai variabel utama,
sedangkan penelitian penulis secara khusus mengkaji prinsip keselarasan
usaha duniawi dan ketundukan spiritual berdasarkan Tafsir al-Munir karya
Wahbah az-Zuhaili dengan pendekatan tafsir tematik yang lebih sistematis.

B. Skripsi oleh Atika Intania Kiki Ade Putri (2022) berjudul “Ikhtiar dan
Takdir (Studi Komparatif Nurcholish Madjid dan Hamka).” Penelitian ini
membahas konsep ikhtiar dan takdir melalui pendekatan komparatif
terhadap pemikiran Nurcholish Madjid dan Hamka. Kajian ini lebih
berorientasi pada pemikiran keislaman dan teologis kedua tokoh dalam
menjelaskan posisi usaha manusia di tengah ketentuan Ilahi. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa kedua tokoh sama-sama menegaskan
pentingnya ikhtiar tanpa menafikan peran takdir. Persamaannya dengan
penelitian penulis terletak pada pembahasan mengenai usaha manusia
dalam kerangka keimanan. Perbedaannya, penelitian Atika bersifat
pemikiran tokoh (pemikiran Islam dan teologi), sedangkan penelitian
penulis berfokus pada penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an secara tematik
dalam Tafsir al-Munir, dengan penekanan pada keseimbangan antara

ikhtiar dan tawakal, bukan ikhtiar dan takdir.
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C. Skripsi oleh Alif Maulidi (2023) berjudul “Konsep Tawakal Perspektif
Buya Hamka dan Relevansinya terhadap Ketenangan Hati.” Penelitian ini
menelaah konsep tawakal menurut Buya Hamka serta relevansinya
terhadap pembentukan ketenangan hati. Kajian ini menunjukkan bahwa
tawakal menurut Hamka tidak bersifat pasif, melainkan harus disertai
usaha dan tanggung jawab moral. Persamaan dengan penelitian penulis
terdapat pada pembahasan tawakal sebagai konsep aktif yang berkaitan
dengan usaha. Perbedaannya, penelitian Alif lebih menitikberatkan pada
dampak psikologis dan moral tawakal, sementara penelitian penulis
mengkaji ikhtiar dan tawakal sebagai prinsip keselarasan antara dimensi
duniawi dan spiritual berdasarkan tafsir Wahbah az-Zuhaili yang bercorak
fikih-sosial dan kontekstual.

D. Jurnal oleh Dalimuthe, S. M., & Rambe, M. H. (2025) berjudul
“Keselarasan antara Ikhtiar dan Tawakal dalam Membentuk Mental
Positif.”Artikel ini membahas hubungan antara ikhtiar dan tawakal dalam
membentuk sikap mental positif dari perspektif normatif dan psikologis.
Penelitian ini menegaskan bahwa tawakal yang benar harus diawali
dengan usaha yang optimal. Persamaannya dengan penelitian penulis
terletak pada gagasan keselarasan antara usaha dan ketergantungan kepada
Allah SWT. Perbedaannya, jurnal ini lebih bersifat aplikatif-psikologis,
sedangkan penelitian penulis bersifat kajian tafsir Al-Qur’an yang
mendalam dengan basis Tafsir al-Munir.

E. Jurnal oleh Khalishah Sajidah (2022) berjudul “Hubungan Ikhtiar dalam
Kehidupan Bermasyarakat Perspektif Hadis: Studi Takhrij dan Syarah
Hadis.”Penelitian ini mengkaji konsep ikhtiar berdasarkan hadis
Rasulullah SAW melalui metode takhrij dan syarah hadis. Hasil kajian
menunjukkan bahwa ikhtiar merupakan bagian penting dari etos sosial dan
tanggung jawab individu dalam masyarakat. Persamaannya dengan
penelitian penulis terletak pada pembahasan ikhtiar sebagai prinsip aktif
dalam kehidupan. Perbedaannya, penelitian Khalishah menggunakan

perspektif hadis sebagai sumber utama, sedangkan penelitian penulis
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menggunakan Al-Qur’an dengan pendekatan tafsir tematik dalam Tafsir al-

Munir, serta mengaitkannya secara langsung dengan konsep tawakal.

F. Jurnal oleh Dede Setiawan (2021) berjudul “Tawakal dalam Al-Qur’an
serta Implikasinya dalam Menghadapi Pandemi Covid-19.” Penelitian ini
menekankan konsep tawakal dalam konteks krisis sosial, khususnya
pandemi Covid-19, dengan menyoroti pentingnya keseimbangan antara
ikhtiar medis dan spiritualitas. Persamaannya dengan penelitian penulis
terdapat pada penegasan bahwa tawakal tidak menafikan usaha rasional.
Perbedaannya, penelitian ini bersifat kontekstual-aplikatif pada situasi
tertentu, sedangkan penelitian penulis bersifat konseptual-tafsiri dengan
tuyjuan merumuskan prinsip keselarasan ikhtiar dan tawakal secara
normatif berdasarkan Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili.

Dengan demikian, berdasarkan kajian penelitian terdahulu di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembahasan tentang ikhtiar dan tawakal telah banyak dikaji
dari berbagai perspektif, namun penelitian yang secara khusus mengkaji keduanya
sebagai prinsip keselarasan antara usaha duniawi dan ketundukan spiritual
berdasarkan Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili masih jarang ditemukan.
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki nilai kebaruan (novelty) dalam
memberikan pandangan integratif antara aspek rasional manusia dan dimensi

spiritual dalam kehidupan beragama.

. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyusun sistematika pembahasan
agar memudahkan pembaca memahami arah dan alur penelitian. Adapun
sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah
yang melandasi penelitian tentang konsep keselarasan antara usaha duniawi dan
ketundukan spiritual dalam perspektif Tafsir al-Munir. Pada bagian ini juga
disajikan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan penelitian
terdahulu, metode yang digunakan, serta sistematika penulisan secara

keseluruhan.
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Bab kedua membahas landasan teori dan kajian konseptual yang berkaitan
dengan topik penelitian. Dalam bab ini dijelaskan mengenai pengertian ikhtiar dan
tawakal dengan tujuan dan implementasinya, serta landasan teologis dan filosofis
yang mendasarinya. Bab ini juga mengulas teori-teori dan pendekatan tafsir yang
digunakan dalam penelitian.

Bab ketiga memaparkan biografi dan corak pemikiran mufassir, khususnya
Wahbah az-Zuhaili sebagai penulis Tafsir al-Munir. Dalam bab ini dijelaskan latar
belakang kehidupan, pendidikan, karya-karya, serta metode penafsiran yang
digunakan oleh beliau, sebagai dasar untuk memahami pandangannya terhadap
konsep keselarasan dalam tafsirnya.

Bab keempat merupakan pembahasan utama penelitian, yang berisi
analisis tentang penafsiran Wahbah az-Zuhaili terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan konsep usaha duniawi dan ketundukan spiritual. Pada bagian ini
juga dijelaskan bentuk keselarasan yang muncul dari tafsir tersebut, serta
relevansinya dengan kehidupan modern.

Bab kelima adalah penutup, yang berisi rangkuman hasil penelitian secara
umum dan saran-saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian

selanjutnya dalam bidang yang serupa.
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